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Dan tidaklah Tuhanmu membinasakan kota-kota, sebelum Dia me-

ngutus di ibukota itu seorang Rasul yang membacakan ayat-ayat

Kami kepada mereka.

Dari kedua ayat tersebut di atas, kemudian terumuskan qawaid usuliah

s har' iyyah yang berbunyi :

^+lA+. j-r-rUf ,j.:^+-d-.€JldtLs.d}.Jil.s-te

EKSISTENSI IIUKUMAN RAJAM

DALAM PIDANA ISLAM

Oleh: Abd. Salatn Ariet

1. Pendahuluan

Setiap hukum atau aturan yang diundangkan, baik hukum itu datang

dari Tuhan atau disusun oleh manusia senantiasa bertujuan untuk me-

ngatur tatanan kehidupan manusia dan masyarakat, serta untuk me-

tindungi kepentingan manusia dalam aktifitas kehidupannya. oleh karena

itu tidak ada suatu aturan atau hukum yang mengikat kecuali diundang-

itu, tidak ada suatu aturan atau hukum yang mengikat kecuali diundang-
yang berperan sebagai subyek hukum.

Demikian pula dalam syari'at Islam, aturan dan ketentuan hukum

terhadap suatu persoalan sebelum diberlakukan, terlebih dahulu diung-

kapkan oleh al-Qur'an atau Sunnah Nabi yang sekaligus juga keduanya
menjadi sumber hukum.

Al-Qur'an surat al-Isra' ayat 15 s@ara jelas menginformasikan se-

bagai berikut:

\ l  :  l  i  . . .  1  ' * ' 1
ry)c.--ie-U1t't t'[J)l{9

Dan Kami tidak akan mengazab sebelum Kami mengutus seorang
Rasul.

Dalam surat al-Qassas ayat 59 diungkapkan:
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Sebelum ada ketentuan nas' tidak ada hukum bagi perbuatan orang

yang berakal.

Al-Qur'an sebagai sumber hukum Islam yang pertama tidak menye-

butkan adanya hukuman rajam. Di dalam al-Qur'an hanya dikenal istilah

hukuman jilid terhadap pezina. Penetapan adanya hukuman rajam hanya

diketahui dari Hadis yang dikenakan terhadap pezina muhsan. Dari sum-

ber kedua, yaitu Hadis inilah, kemudian timbul perbedaan pendapat me-

ngenai sah dan tidaknya diberlakukan hukuman rajam terhadap pezina

muhsan. Bagi pihak yang menolak hukuman rajam berargumentasi bah-

wa haclith yang rnenunjukkan adanya hukuman rajam itu terjadi sebelum

turun surat al-Nur ayat 2, sedangkan pihak yang mengukuhkan adanya

hukuman rajam berpendapat sebaliknya. Perdebatan dan perselisihan

pendapat ini be-eitu menarik, dengan argumentasinya masing-masing pi-

hak berusaha memperkuat pendapatnya-

Bertitik tolak clari suatu kenyataan yairu adanya perbedaen pendapat

di kalangan fuqaha dan mufassirin mengenai hukuman rajam ini, me-

nurut hemat kami rnenarik sebagai bahan pengkajian di samping penting

pula dilai<ukan analisa hukum dari kedua pcndapat yang saling trerten-

i"ngun tersebui. \iungi,in di antara kita ada yang setuju dan ada pula

yang tidak setuju terhatiap salah satu dari kedua pendapat di atas'

Han1,a Tub.anlah vang lebih tahu siapa yang tenar, karena hanya

kepada-Nya bermuara cian bera-'ai setiap kebenaran' Mengingat sabda

Nabi berikut ini: "Baiang siapa t'en;tihad dan meraih kebenaran, maka

baginya adalah dua pahala dan barang siapa berijtihad ternyata ia salah,

baginya mendapat satu pahala". Maka pesan irulah yang selalu mem-

berikan clukungan spiritual bagi mereka yang ingin berpendapat' Dan

pesan itu pula, agaknya juga dapat diambil sebagai motto bagi kebebasan

untuk berpendapat.

2. Pengertian Rajam

sudah menjadi kelazirnan dikalangan fuqaha , bah$'a dalam meng-

analisa dan membahas ketetapan hukum sesuatu masalah, selalu dida-

hului dengan penjelasan tentang pengertian dari persoalan yang dikaii.
pengertian itu adakalanya dijelaskan dari segi etimologi dan ada p';ia

I Lih^t Abd al-Qadir Audah, Al'Tashri' al'lir,ii'i al'13t21i,I, (Bairut: Dar al

Ibtib, 1963)' hal'114.

@

dijelaskan dari segi termimlog.

Dari segi etimologi ' s>-
masdar dari kata kerja " F-
IGdang-kadang g>.-l juga ,i^Fr
tersebut di delam al-Qur'an Surar e
ayat tersebut bermakna menerka-r
dalam surat al-Mulk ayat 5 beranr r

Dalam terminologi fiqih pert
muhsan dengan batu atau semaJer
ngan demikian hukuman rajam ai
san.

Pada umumnya fuqaha tir.k
definisi rajam bahkan dalam be.bcr
mempersoalkan definisi rajam t*
soal-soal yang bersangkut paut dec5

Sebagaimana diungkapkan o{"r
kuman berat bagi pelaku perziru.l
syarakat Mesir kuno, Babilonia c
masyarakat Yunani kuno, hukum:l
mereka memandang lrrzinaan se rn
tercela dan sumber kekacauan nar.,

3. Perbedaan pendapat mengenai

Perbedaan pendapat mengff.a
pangkal dari perbedaan pemahan.:e
al-Nur ayat 2

;d-l!U.-

Perempuan yang berzina dan
tiap-tiap seorang dari keduany

2 Lu*i" Ma'lul At-Munjid f-oi-[t
3 T.M. Hasbi Ash-Shiddiqie. ft,e

Bintang, 1965), XV: 136.

4 lbid,lilrat juga lr{ustafa al-I{:--rg
5 Lihut Muh"-mad Abu Zs,::2. t

Fikri, ttp), hal. 142.
6 Abu A'lu al-Maududi. Tafsi, S^,

hal. 4l- 42.
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dijelaskan dari segi terminologi.

Dari segi etimologi ' 
J*--Jt " adalah bentuk verbal noun atau

masdar dari kata kerja " F+:, 
' yaog berarti melempari dengan batu.2

Kadang-kadang to.r . juga dapat berarti menerka-nerka, sebagaimana
tersebut di ddam al-Qur'an Surat al-Kahfi ayatZ2, " ,-+, 

, dalam
ayat tersebut bermakna menerka-nerka ( ,iLl\Jritl ;.3 Sedang
dalam surat al-Mulk ayat 5 berarti alat untuk melempar atau dr- 

4

Dalam terminologi fiqih perkataan rajam berarti melempari pezim
muhsan dengan batu atau semacamnya sampai menemui ajalnya.) De-
ngan demikian hukuman rajam adalah hukuman mati bagi pezina muh-
san.

Pada umumnya fuqaha tidak berbeda pendapat dalam memberikan
definisi rajam bahkan dalam beberapa literatur fiqih, mereka tidak lagi
mempersoalkan definisi rajam tetapi langsung memasuki pembahasan
soal-soal yang bersangkut paut dengan hukuman rajam.

Sebagaimana diungkapkan oleh Abu A'la al-Maududi, bahwa hu-
kuman berat bagi pelaku perzinaan itu, telah berlaku pula pada ma-
syarakat Mesir kuno, Babilonia dan Persia lama. Bahkan di kalangan
masyarakat Yunani kuno, hukuman bagi perzinaan adalah hukuman mati;
mereka memandang perzinaan sebagai salah satu perbuatan yang sangat
tercela dan sumber kekacauan masvarakat.6

3. Perbedaan pendapat mengenai hukuman rajam
Perbe'han pendapat mengenai hukuman rajam ini, pertama, ber-

pangkal dari perbedaan pemahaman atas kandungan hukum dalam surat
al-Nur ayat 2

;J- ei U t-r,r..-lr,!g-!rd"t, .;llb q lJ I
Perempuan yang berzina dan lakiJaki yang berzina, maka deralah
tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali dera.

2 Lu*i" Ma'luf, At-Munjidfi-al-Lughah (Bairut: Dar al-Mashriq, 1986)hal, 251
3 T.M. Hasbi Ash-Shi ddiqie, Tafsir al-eur,an al-Majid al-Nur (lakarra: Bulan

Bintang, 1965), XV : 136.

o lbid, lrhut iuga lr{ustafa al-Maraghi, Talsir al-Maragfti (Mesir 1974), XIX : g
5 Lihat Muhammad Abu Zahra, al-Ilqubaltfi Fiqhi al-Islan (Mesir: dar al

Fikri, ttp), hal. 142.
6 Abu A'lu al-Maududi, Talsir Surah al-Nur. (Damsyiq: Dar al-Fikri, t960),

hal. 4l- 42.
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Kedua, perbedaan penilaian terhadap sah dan tidaknya Jrenetapan huku-
man rajam berdasar hadith yang dipandang tidak cukup kuat oleh mereka
yang menolak hukuman rajam. Ketiga, keyakinan sementara pihak yang
berpendapat bahwa hukuman rajam yang pernah diterapkan Nabi adalah
terjadi sebelum turunnya surat al-Nur ayat2, dan sangsi hukuman rajam
itu tidak berlaku lagi semenjak diundangkan surat al-Nur ayat 2 tersebut.

Adapun dua pandangan yang saling berbeda pendapat ini ialah
Fuqaha Jumhur yang berpendirian, bahwa hukuman rajam diberlakukan
terhadap pzim muhsan dan bagi pezina yang bukan muhsan dikenakan
hukuman jilid. Sedangkan pihak-pihak yang menolak adalah Khawarij,
sebagian fuqaha Shi'ah dan seba-sian fuqaha Mu'tazilah.' Mereka ber-
pndirian bahwa surat al-Nur ayat 2 adalah dasar ketetapan hukuman jilid

yang berl:rku baik bagi pezina muhsan atau bagi pezina yang bukan muh-
san. Mereka mengajukan argumentasi sebagai berikut:

L Hukuman rajam adalah salah satu bentuk hukuman yang amat berat
dalam Pidana Islam, seharusnya ditetapkan secara jelas dan konkrit

di dalam al-Qur'an, tapi ternyata al-Qur'an tidak menyebutkan ra-
jam sebagai saksi hukuman. Dengan dem^ikian menunjukkan bahwa
hukuman rajam tidak dapat diberlakukan.o

2. Al-Qur'an surat al-Nisa' ayat25 menyebutkan:

.:[:naJl,- JrL .;.;,j&+', Li-.Q + irF i.44-l\ i\i

.+liJlir"

Dan apabila mereka (hamba sahava) telah menjaga diri dcn-can
kawin, kemudian mcreka mengeriakan perbuatan yang ke.i i (zi-
na), maka atas mereka separo hukuman dari huk-uman wanita-
wanita merdeka yang telah bcrsuami.

Ayat tersebut jelas menerangkan hehu'a hukuman hamba wanita

yang telah kawin dan berbuat zina, adalah seJrerdua dari hukurnan

wanita merdeka yang telair n-tkah. Hal ini rncnuniukkan trahwa

hukuman rajam yang berarti hukutlan nlati iak pernah terl intes

sebagai hukuman zina yang diteupkan, r:rengingat hukunran,.nt; 'r l i

tidak dapat dibagi dua, bila diterapkan tcrhadap hamba rvattita.'

? Muhammad Abu Zahrah, Fakafah at-IJqubah f ul'Fi,ih ol-lsltutt, (Kair,r,

1963 ) ,ha I .113 .

t tuio, hut. t t+.
e Muhammad Ali al-Sayis, Tafsir Ayat al-Ahlwn, (Matba' Ali Sabih, ttp), lI :

107.
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3. Firman Allah:
' 

;j-i-:i.

Ayat tersebut jelas merrslr
diterapkan atas semua ;ez!:
tersebut tidak mengandung
dang khabar ahad yang C
yang menekankan hukunoac

Terhadap argumentasl r:
tidak sependapat diterapkar
memberikan alasan-alasan sch
l. Sesungguhnya hukum sranz

tingan dan maslahat terhaj,a
pula kemaslahatan penerapa
setelah turunnya surat al-Nu
kan hukuman rajam sebaga
fungsi pula sebagai tatiil rcr

2. Sebenarnya yang dimaksr.r"l ,

-,lfJl;.:;

adalah wanita-wanita rcer.l
i tu ada dua macam, ;;air r
bagi keduanya bila berzi_-;
kali. Hukuman rajam tidai: t
bagi wanita-wanita yang ri
rajam itu sendiri yang l:&
dengan pemikiran akal. '-

3. Mentahsis keumuman ara: .r
bolehkan. Karena lafaz-].:a
meskipun qat' i dari segi :.-
dali lnya, hal ini memun:x::l
qur'an dengan dali l dha--: :

Alasan-alasan penolakan hu !.-;:

ro lbid.
I I lbid.
12 lbid. Lih"r pula Abu zarr.:. :,,
l3 Muhammad Ali al-Sa-r'is. r,r ,-:
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3. Firman Allah:

;J-a-r t^ t4i *-b T<=b J+li.iUb n* S r
Ayat tersebut jelas mengungkapkan bahwa hukuman jilid adatah
diterapkan atas semua pzitn baik wanita atau laki-laki, redaksi ayat
tersebut tidak mengandung klausal hularm yang mengecualikan, se-
dang khabar ahad yang digunakan untuk mentahsis ayat tersebut
yang menekankan hukuman rajam tidak cukup kuat.l0

Terhadap argumentasi yang dikemukakan oleh pihak-pihak yang
tidak sependapat diterapkan hukuman rajam ini, Fuqaha Jumhur
memberikan alasan-alasan sebagai berikut:
l. Sesungguhnya hukum syara' itu diberlakukan sesuai dengan kepen-

tingan dan maslahat terhadap persoalan yang baru timbul, demikian
pula kemaslahatan penerapan hukuman rajam diperlukan dan ter-iadi
setelah turunnya surat al-Nur ayat2, dan cukuplah sunnah menetap
kan hukuman rajam sebagai penjelas dan penyempurna, yanp ber_
fungsi pula sebagai tafsil terhadap ayat-ayat al_gur;an.l I

2. Sebenarnya yang dimaksud dengan ',muhsanat', dalam redaksi ayat

adalah wanita-wanita merdeka, sedangkan wanita-wanita merdeka
itu ada dua macam, yaitu yang telah kawin dan gadis. Dan sanksi
bagi keduanya bila berzinajuga berbeda yaitu rajam dan jirid r00
kali' Hukuman rajam tidak dikenakan atas hamba wanita, tapi husus
bagi wanita-wanita yan-e merdeka sesuai den,san sifat dari hukrman
rajam itu sendiri yang, t idak bisa dibagi dua, hal ini sesuai pula
dengan pemikiran akal. ' '

3. Mentahsis keumuman ayat al-qur'an den-{an k}abar ahad itu diper-
bolehkan. Karena lafaz-lafaz yang umum di dalam al-qur'an itu,
meskipun qat'i dari segi matannya, tapi dhanni dari segi penunjukan
dalilnya, hal ini memungkinkan untuk mentahsis keumuman ayat al-
qur'an dengan dali l dhanni.l3

Alasan-alasan penolakan hukuman rajam yang dikemukakan oleh Kha-

lo lbid.
r r  Ib id .
12 lbid. Lihut pula Abu Zahrah, op.cit, hal. 115.
13 Muh.m.ud Ali al-Sayis, op.cit, hal.lll.
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warij maupun oleh sebagian Mu'tazilah dan sebagian Shiah bagi
fuqaha' Jumhur memang dianggap tidak kuat. Namun demikian
argumentasi yang diutarakan Jumhur oleh anggapan sementara yuris
dan mufassirin pun belum memberikan pendapat yang memuaskan.
Hal ini terbukti dari berbagai pendapat berikut ini. Misalnya Dr.
Anwar Haryono S.H. yang mengemukakan: bahwa rajam yang
pertama kali dilakukan oleh Nabi adalah dijatuhkan terhadap oran-e
Yahudi berdasar kitab Taurat. Keputusan tersebut kemudian menjadi
preseden di dalam hukum. Oleh karena itu, siapa yang berbuat zina
setelah itu dijatuhi hukuman rajam. Begitu juga diterapkan terhadap
orang Islam. ,Kebijaksanaan ini boleh jadi karena surat al-Nur ayat2
belum turun. '' Sedangkan Prof. Dr. Hasbi Ash-Shiddiqie sebagai-
mana diungkapkan dalam tafsir al-Nur berpendapat sebagai berikut:

Saya menarik kesimpulan bahwa hadith/sunnah yang diriwayatkan
dari Nabi, baik qauli maupun fi'li mengenai rajam adalah berlaku
atau diturunkan sebelum ayat-ayat al-Nur (l-7) clan sebelum surat
al-Nisa' (25) ... maka hukum vqqg muhkam yang terus berlaku
hingga sekarang ialah hukum jilid. ''

Penolakan hukuman rajam dikemukakan pula oleh Maulana Muham-
mad Ali yang mengatakan bahwa, hukuman rajam bagi Muhsan tidak
tercantum dalam al-Qur'an; al-Qur'an hanya mengutarakan sanksi
bagi pezina dengan hukumanjilid. Sedangkan hadith yang menunjuk
hukuman rajam adalah diterapkan Nabi terhadap orang-orang Yahudi
sebagaimana tercantum dalam kiub rn.'reka, dan haJith iain yang juga
menunjukkan Nabi menerapkan huklman rajam, itu terjadi sebelum
turunnya surat al-Nur ayat 2. Adapun meugenai riirayat dari Umar
yang menyatakan bahwa hukuman raj:.m itu tercantum dalam kitab
Allah yang kemudian dinasah, yang dimalisud Unrar bukaniah kitab
al-qur'an, tetapi kitab Taurat. Dencan demikian selrrrna ini ada keke-
liruan pemahaman dikalangan orang I.iani.ro

Sementara yang sependapat den-ran Jumhur antara lain, Prof. Dr.
Hamka, yang berpendapat: Meskipun rajam itu tidek tersebut dalam
al-qur'an, tetapi hal itu telah dilakukan oleh Rasul dan dijadikan
sandaran hularm oleh perawi-perawi terp€rcaya seperti Abu Bakar,

14 Ano* Haryono, Ht*wn Islan Keluuan dan Kedi!<zn, (lakarta: Bulan

Bintang, 1968), hal. 178-179.
15 Hasbi Ash-Shiddiqie , op.cit, kvttl, trd. eg.
16 Maulana Muhammad A\, The Religion of Iston (National hrbiication &

Printing House, tp), hal.75+756.
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Umar, Ali, Abu Said Al-lGuciri
bat-sahabat yang besar dan ternar

Muhammad Husain Al-T:
terkenal dari kalangan sbiah. yar
Sunni mengemukakan, bahq'a bo
ayat al-Qur'an, kemudian eya iE
kulah hukuman rajam bagi rer
s@ara husus mengenai surar al.
berdasar dalil naqli dan aqli mc
dalam surat al-Nur itu dit'ed"ai
dangkan yang muhsan berlaku b
Mufassirin yang cendemng kep.
pula dalarn tafsir al-Muagi'a.
(al-Razi) maupun dalam tafsi: .t
Menarik dicatat pula, adalah pvr
salah satu tafsir dari kalangao \{:
bahwa dalam surat al-Nur iru m
perzinaan yang bukan muhsa:. ,
hukuman rajam.'' Pendapat Z-a:
Nabi, meskipun karyanya iru erg

4. Beberapa hadith sebagai landl

. )it.,*,;i+i rfi \-t-+*g & -

Ambillah daripadaku, kar
kuman) bagi mereka, ga

17 Hamka, Tofsir al-kho, (Jrfrfi
18 Muhammud Husain Al-Tr,br'

(Libanon: Muassasah al-Amali, l9?3r. l
leLihut Al-Maududi, op.cit,l,r- !
2o Penafsiran mereka dapal diL:!

surat al- Nisa' ayat 25.
2l Z"r.hth"ti, Tafsir at-Kc-lu.r,{
22 Muslim, Sahih al-Mttstin (Suzl
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Umar, Ali, Abu Said Al-lihudri dan Abu Hurairah, mereka iru saha-
bat-sahabat yang besar dan ternama.lT

Muhammad Husain Al-Taba' Tabai salah seorang mufassir
terkenal dari kalangan shiah, yang tafsirnya banyak dikaji di kalangan
Sunni mengemukakan, bahwa hukuman jilid itu berdasarkan ketentuan
ayat al-Qur'an, kemudian ayat ini dit"klsis oleh hadith, maka berla-
kulah hukuman rajam bagi muhsan.'o Al-Maududi yang mengkaji
secara husus mengenai surat al-Nur ayat 2, setelah memberi alasan
berdasar dalil naqli dan aqli menyimpulkan bahwa, sangsi perzinaan
dalam surat al-Nur itu diberlakukan bagi yang bukan muhsan, se-
dangkan yang muhsan berlaku bagrnya sunnah Rasul." Deretan para
Mufassirin yang cenderung kepada pendapat jumhur ini dikemukakan
pula dalam tafsir al-Maraghi, juga dalam tafsir Mafatih al-Ghaib
(al-Razi) maupun dalam tafsir Rtl/r<h al-Bayan oleh Ismail al-Haqi.2o
Menarik dicatat pula, adalah pendapat Zamahshari dalam al-Kashshaf
salah satu tafsir dari kalangan Mu'tazilah dengan tegas ia berpendapat,
bahwa dalam surat al-Nur itu merupakan landasan hukum bagi sangsi
perzinaan yang bukan muhsan, sedang yang muhsan berlaku baginya
hukuman rajam.'' Pendapat Zamahshari ini jelas berlandaskan hadith
Nabi, meskipun karyanya itu tergolong tafsir bi al-ra'yi.

4. Beberapa hadith sebagai landasan hukuman rajam

. y.,*, fo I .il l.t-'+*g &le L, ** ^t .<S., ai rJ_r-, g U
!n, 

-a:t tb diJ \ = L"J b .-{-,.rij_, l:t$-.;(lU (tr

Ambillah daripadaku, karena Allah telah memberikan jalan (hu-
kuman) bagi mereka, gadis dengan gadis adalah jilid seratus

, r . i lJ

lTHamka, Tafsir at-Azho, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982), XVlll: l3O
18 Muhammud Husain At-Taba' Tabai, al-Mkan fi al-Tafsir al-Qur'an

(Libanon: Muassasah al-Amali, 1973),YY :79.
le Lihut Al-Maududi, op. cir, hal. 53-56.
20 Penafsiran mereka dapat ditihat dalam penafsiran surat al-Nur ayat 2 dan

surat al- Nisa' ayat 25.
2l Z"rrhrh"ri, Talsir at-Ka*sh{. (Mesir: Babi at-Halabi, 1966), lll: 47.
22 Muslim, Sahih al-Mttslim (Surabaya: Said Nabhan, np) II : 48.
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kali dan pengasingan satu tahun, janda denganjanda (yang telah
kawin) jilid seratus kali dan dirajam dengan batu'
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Dari Abu Hurairah bahwa seseorang lelaki dari dusun datang
kenada Nabi s.a.w. ia berkata: Ya Rlsulullah, demi Tuhan saya
minta asar tuan memberikan kepurusan kepada saya berdasar
kitab Aliah. Kemudian lawannya i'i'ng lebih pandai dari.lelaki
terscbut berkata: Ya, berikan keputusan tentang letnl bdrda-
sarkan kitab Allah. Dan berikan izin kepada saya untuk ber-
tricara. Nlaka herkata Nabi kepadanya. Katakanlah! Berkatalah
oranc lelaki dusun itu. Anak'lelaki saya menjadi buruh (be-
kerjai pacla orartg ini, kemudian ia herzi:a dengan istrinya' dan
saya-aiUeri tahu-bahwa anak saya dikenakan rajam. iiemudtan

B B,rkh".i, At-Bukhnrt, (Libanon: Baint, np), IV : l7E. Lih* jup bhihal'

Muslim,Il, hal. 53.
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sava tebus anak sara iu
seorang namDa perem;$i
kepada ahli ilmu. merrx-a
dijilid seratus kali rbn Cia
ini dikenakan raiam. Ksr'l
yang menguasai iirik-u. sai
kamu berdua berdasar i:'+
kecil dan kambing. nah
anakmu laki-laki diken:u.zr
satu tahun. Pergilah ka:rr
(lawan orang dusun) ka.a.l
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Seorang laki-laki muslim r
berada di mesjid, kemusr
lullah, sesungguhnva akl :r
ling kepadanya sampar c!
annya sebanyak empat ka-r
bertanya: Apakah kamu 5..
lagi: Apakah kamu mui.-r
rintahkan. bawalah ia dan r
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saya tebus anak saya itu dengan seratus ekor kambing dan
seorang hamba perempuan kecil. Kemudiaa saya bertanya
kepada ahli ilmu, mereka memberi tahu saya bahwa anak sava
{ijiliq seratus kali clan diasingkan satu tahirn, dan isteri or:'irg
ini dikenakan rajam. Kemudian Rasulultatr berkata: Demi Zar
yang menguasai diriku, gaya akan memberikan keputusan antara
kamu berdua berdasar kitab Allah; mengenai ham'ba perempuan
kecil dan kambing, maka kembali kEpadamu dan terhidap
anakmu laki-laki dikenakan seratus kali iilid serta nensasinran
satu tahun. Pcrgilah kamu ya Unais ki:pada isteri oiang-ini
(lawan orang dusun) kalau ia 

-mengakui 
mdka rajamlah ia. 

-
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.S*.1ng .laki-laki musl im menghadap Rasulullah sedang beliau
F.fa. di mesjid, kemudian orang-itu berkata; Waha'i Rasu-
lullah., sesungguhnya aku telah berbuat zina. Mdka Nabi berpa-
ling kepadanya sampai orang tersebut mengulangr pengai(u-
annya sebanyak empat kali. KEmudian Nabi ri'emai-seilnvi A"n
bertanya:.Apakah kamu gila? ia menjawab tidak. Nibl bertanya
lagi: Apakah kamu muhsan, ia meniawab benar. Nabi memi-
rintahkan, bawalah ia dan rajamlah. 

-
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Dari Jabir bin Abdillah al-Ansari berkata: Bahwa seorang
laki-laki dari kalan-ean Islam menghadap Rasulullah dan mem-
beri tahu kepada beliau, bahwa ia telah berbuat zina, ia mengu-
langi pengakuannya sebanyak empat kali. Kemudian Rasulullah
memerintahkan merajam laki-laki tersebut sedangkan ia telah
muhsan.

5. Tahap-tahap diberlakukannya sanksi perzinaan

Dalam syariat Islam, sanksi terhadap sesuatu perbuatan diberla-
kukan setahap demi setahap, bahkan ada pula larangan itu dimulai de-
ngan cara yang bersifat peringatan dengan berbagai ragam ungkapan

vang dinyatakan dalam al-Qur'an. Meminum khamer dan berjudi um-
pamanya, sebelum larangan itu dinyatakan secara tegas dalam surat
al-Maidah ayat 90, terlebih dahulu surat al-Baqarah ayat 219 menyatakan
bahwa "khamer dan judi itu terdapat dosa besar Can bermanfaat bagi
manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya". Ungkapan
tersebut sebagai himbauan dan peringatac agar kaum Muslimin
meninggalkan judi dan minuman khamer yang di kala iru begitu menga-
kar dalam masyarakat Arab.

Demikian pula sanksi bagi perzinaan juga diberlakukan tahap demi
tahap, sejalan dengan ayat yang diundan,ekan. Pada awalnya sanksi perzi-
naan dinyatakan dalam surat al-Nisa' ayat 15 dan 16.

o b5, a+, f -j*l'b +"il- \ttti ir,  i^-\iJ \,fd L,t!

Sd "itb*. J ort l,:+i4 -.j-' -u-_ lU J^t -.b Ur";

Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan perbuatan keji (zina)
hendaklatr ada empat orang saksi di antara lcamu (yang menyak-

6Bukh.ri, q.cit,I\ l  ,hd. 1?6.

yt r*,
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sikannya). Kemudian apatie
maka kurunglah' mereka'iru a
ajalnya atau sampai A.llah roen

ail;rt uo ],4 ',;ttl&L.i

Dan terhadap dua orang ran€
kamu, mata- berilal nirhme
keduanya bertaubat dan memFr
Sesungguhnya Allah maha ;rn

Menurut mufassirin, pada au.al I_.;
bagi wanita yang telah ka,*in ,i;
laki-laki dipermalukan dan dicerca c
Sanksi yang diungkapkan oleb t
temporer, karena dalam ayat tErsetl
memberikan jalan lain bagi merei:l
lain yang akan diberlakukan. Ket'cr
ayat2 tersebut, yang menurut ri*a.
bin Mu'ad, diwahyukan pada tabu:
Madinah.2?

Sedangkan surat al-Nisa' menuntr
'Aishah diwahyukan tahun pertama r

Tahap-tahap diberlakukamva I
ini, karena syariat Islam sangat m<
serta sesuai pula dengan prinsip r
memberikan kesempitan kepada ma
lam surat al-Haj ayat 78.

Dan Dia sekali-kali tidak me
suatu kesempitan.

26 Muhammad aFRazi, At-T{sr a

135.Lihat juga, Ibn Qudamah, al-Llugi.a,: )

27 Al-Maududi, op.cir,  hal.  9-to
2E Muhammad Rashid Rida. Ta!s:. t

al-Motar, (Bairut:Dar al-Ma'rifah. r:; n
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sikannya). Kemudian apabila mereka telah memberi persaksian.
maka kurunglah mereka itu dalam rumah sampai mereki *"nemui
alalnya atau sampai Allah memberi jalan yang lain kepadanya.

dir ;Lt$p WbtJ-! t* r:ap L$ort" u i: ar *J!
t artrt3[;U=

Dan terhadap dua orang yang melakukan perbuatan keii di antara
famu, maka berilah hukuman kepada keduanya, kemudian jika
keduanya bertaubat dan memperbailii diri, maka biarkanlah merdka.
Sesungguhnya Allah maha penerima taubat lagi maha penyayang.

Menurut mufassirin, pada awal Islam sanlsi perzinaan adalah kurungan
bagi wanita yang telah kawin dan bagi gadis dicerca, se44ng bagi
Iaki-laki dipermalukan dan dicerca di hadapan khalayak ramai.26
sanksi yang diungkapkan oleh kedua ayat tersebut adalah bersifat
temporer, karena dalam ayat tersebut ada pula penegasan "Sampai Allah
memberikan jalan lain bagi mereka" yang berarti pula akan ada sanksi
lain yang akan diberlakukan. Kebenaran ini terwujud dalam surat al-Nur
ayat 2 tersebut, yang menurut riwayat bersumber dari 'Aishah dan saad
bin Mu'ad, diwahyukan pada tahun keenam semenjak hijrahnya Nabi ke
Madinah.2T

Sedangkan surat al-Nisa' menurut riwayat yang juga bersumber dari'Aishah diwahyukan tahun pertama semenjak hijrahnya Nabi.2E
Tahap-tahap diberlakukannya ketentuan hukum dalam syariat Islam

ini, karena syariat Islam sangat memperhatikan kemaslahatan manusia,
serta sesuai pula dengan prinsip ajaran yang dibawanya, yaitu tidak
memberikan kesempitan kepada manusia. sebagaimana diisyaratkan da-
lam surat al-Haj ayat78.

(-  . /
g>&'J-.tll.ijiJ'J.,-i9

Dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama
suatu kesempitan.

26 Muhammad al-Razi, Ar-Tafsir ar-Kabir (Bairut: Dar al Fikri, l9g5) XII:
i35.Lihat juga, Ibn Qudamah , al-Mughni (Riyad: Malaabah al-Hadithah, up) VIII:156.

27 Al-Maududi , op.cit, hal. 9-10.
2E Muhamm"d Rashid Rida, Tafsir at-eur'an ar-Karim ar-srnrtir hi ar-Tafsir

al-Ma.tar, (Bairut:Dar al-Ma'rifah, ttp ) IV : 320.
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Agaknya kurang beralasan sementara pendapat yang berpendirian, bah-
wa hukuman rajam adalah sanksi pertama dalam kasus perzinaan yang
diterapkan Nabi, yang kemudian diganti dengan hukuman jilid. Pene-
rapan hukuman dari sanksi yang lebih berat kepada sanksi yang lebih
ringan adalah tidak selaras dengan prinsip ajaran agama itu sendiri.
Apabila tujuan diterapkan sanksi dalam pidana Islam bukanlah pemba-
lasan. tetapi untuk preventif dan edukatif, kedua tujuan itu lebih dapat
tercapai melalui tahap demi tahap dalam pelaksanaannya.

Sedangkan riwayat yang diambil sandaran, oleh sementara pndapat
yang berpendirian, bahwa Nabi menerapkan hukuman rajam lebih dahulu
daripada jilid adalah tidak jelas kandungannya. Riwayat tersebut
bersumber dari Abu Ishaq al-Shaibani sebagai berikut:

, c$. i' JU f .i!--0_r, fiyJ^, .lL.ia. r *t L
"' . JrJj.lb i t^*,ffrJl ;r,"J+

Srya bertanya kepada Ibn Abi Aufa, apakah Rasulullah rnerajam

.scorang pezina? Dia menjawab, Ya, kemudian aku bertanya lagi:

Apakah sebelum surat al-Nur atau sesudahnya? Jarvabnya: Saya

tidak ingat lagi.

Kandungan riwayat tersebut tidak menunjuk dengan positit', bahwa

ra;am iebih dahulu diterapkan oleh Nabi dari pada jilid, riwayat tcrsebut
justru memberikan pngertian yang belum jelas kapan rajam itu diber-

Iakukan Nabi, yang jelas, riwayat tersebut justru memberikan lcgitimasi

adanya rajam yang Frnah diterapkan oleh Rasulullah' Dengan dcmikian

riwavat dari Abu Ishaq al-shaibani tersebut tidak cukup ku:rt untuk

mendukung pendapat bahwa rajam lebih dahulu diterapkan Nabi

daripada jil id.
Mengenai argurnentasi yang dikemukakan Khawarij, bahwa khabar

ahad tidak kuat untuk mentahsis al-Qur'an adalah suatu argumcnt:r:i yang

naif.30 Karena kenyataannya ada kandungan al-Qur'an yang hersifat

umum yang kemudian dijelerskan atau ditahsis oleh hadis.

\{isalnya dalam surat al-Maidah ayat I I disebutkan:

,-(*r",irt*ea*r1
r Bukh"ri, op.cir,lY, hal. 179 dalam bab hudud.

30 Lih"t, Ibn Qudamah, op.cit, Ylll, hal. 158-159 di sana diungk''kan dialog

yEng cukup seru anlara Khawarij dan Umar lbn al-Aziz menganai hukurlan rajam.
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Allah mensyariatkan bagiu
anakmu.

Redaksi ayat tersebut adalah benii
memusakai harta orang tuanva. lir
dis Nabi:

Pertarna: 3l

Orang muslim tidak.lapat no,
kafir tidak dapat memprs.al-;

Kedua:

Pembunuh tidak dapat haru p

Dalam surat al-Maidah ayat 38 Cisr

I

I-aki-laki yang mencuri ;-:
tangan keduanya.

Seandainya tidak ada tahsis crn \
setiap pencuri tcntu dipotnnr .;:-_-.

s:bartang jarum. Ayat tersebui Cir'
rishah sebagai berikut:

I  t r  t - '
. - lOJ\*dJlJrr-bb '  r*

Nabi berkata: Tangan pen,ri
nilai seperempat dinar ke aia.

Demikian pula penjelasan Nat' i r::

r ( . . / c- r - l ' t l . \ - l . r
.\grPJ'O'st: 

_+; *

l:.lr:rn arrat tersebut yang dilara:;
n)-usui dan saudara perempuan si

3l Lihut, Bukhari dalam bab al-.Vta
32 

Lih"t, Sunan al-Nasai drl:p brb r
33 Lihut, Bukhari dalam bab al-Hd,
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Allah mensyariatkan bagimu tentang (pembagian pusaka) untuk
anakmu.

Redaksi ayat tersebut adalah bersifat umum, yaitu semua anak akan dapat
memusakai harta orang tuanya. Kemudian ayat tersebut ditahsis oreh ha-
dis Nabi:

Pertama'. " 1..JV(J t.:_r-i" i[s=lr/.Jro;i

Orang muslim tidak dapat mempusakai harta orang kafir dan orang
kafir tidak dapat mempusakai harta orang muslim.

Kedua:

" 'd-l^ll.r.;"W,.{
Pembunuh tidak dapat harta pusaka dari yang dibunuh.

Dalam surat al-Maidah ayat 38 disebutkan:

tersebut
saudara

3l Lilrut, Bukhari dalam bab al-Miruh.
32 

Lih"t, Sunan al-Nasai dalam bab al-Faraid.
33 

Lihot, Bukhari dalam bab al-Hudud.

yang dilarang untuk dikawini adalah ibu yang me-
perempuan sefrcrsusuan, kemudian dijelaskan oleh

avat
Can

7l

t, u-q t5J; \iaiJLJb,IrtJ r
Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri potongrah
tangan keduanya.

Seandainya tidak ada tahsis dari Nabi mengenai nisab pencurian, niscava
sctlap pencuri tentu dipotong tangannya, walaupun ia hanya men_sambil
s:biitang jarum. Ayat tersebut ditahsis oleh Nabi yang diriwayatkan dan
rishah sebagai berikut:

J d-l LJ t *&, **.fEjL "rlur,,J J ti
3 3  |  (  . (

. l f ' , t{a9rUo.r! r-  ( ' -

Nabi berkata: Tangan pencuri dipotong pada pencurian yang ber_
nilai seperempat dinar ke atas.

Demikian pula penjelasan Nabi mengenai surat al_Nisa. 23:

-+"elt 
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Rasulullah lebih lanjut dalam hadis yang diriwayatkan dari lbn Abbas:

Bahwa mengawini anak perempuan dari saudara sepersusuan juga tidak

boleh.3a

Rasulullah tidak pernah mensyariatkan suatu hukum yang berten-

tangan dengan al-Qur'an dan tidak pernah pula menetapkan suatu prinsip

y"og U"tt"*anan dengan al-Qur'an' Karena hukum-hukum yang ditetap

lan Rasulullah tidaklah melampaui tiga bidang berikut ini:

l. Taqrir, yaitu menetapkan hukum yang telah disyariatkan al-Qur'an.

2. Tabyin, yaitu menjelaskan hukum yang telah disyariatkan al-Qur'an.

3. Tashri', yaitu mengun&ngkan hukum terhadap hal-hal yang tidak

dijelaskan hukumnya dalam alqur'an'

Dengan demikian hadith Nabi mengenai rajam adalah dalam rangka

memperjelas kandungan al-Qur'an yang tertera dalam surat al-Nur ayat

dua, yang bersifat umum tersebut.

Dalam sejarah penerapan hularman rajam, huloman ini tidak di-

permasalahkan, baik pada masa Ktul$a' al-Rashidun maupun pada masa

Tabiin, ketentuan hukuman rajam ini mereka terima dan mereka

jalankan. Eksistensi hukuman rajam ini baru dimasalahkan oleh orang-

orang Khawarij pada akhir abad pertama Hijriah.35 Pengaruh pemikiran

Khawarij mengenai hukuman rajam ini kemudian menjalar di kalangan

fuqaha, di antara mereka ada yang pro dan ada yang kontra'

Kalau ditelusuri lebih lanjut sikap Khawarij mengenai hukuman

rajam ini, agaknya merupakan kelanjutan dari pemikiran mereka yang

berkaitan dengan surat al-Maid"h ayat 44:

J2i<=j,V.4, t ̂ it$ fu- raa I *
Barang siapa yang tidak menentukan hukum dengan apa yang telah

ditunrnkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir.

Ayat tersebut diambil sebagai dalil di kala mereka menolak arbitrase

antara Ali dan Muawiyah dalam perang Shiffin. Dan Khawarij meng-

hukumi kafir tertradap pihak-pihak yang menerima arbitrase ini. Dari

persoalan politik kemudian merambat ke persoalan teologi. Yang

dianggap kafir oleh Khawarij bukan hanya orang yang tidak menentukan

hukum dengan al-Qur'an,tetapi orang yang berbuat dosa besar (munakib

al-kabair)juga dipandang kafir. Pemikiran dan sikap Khawarij kemudian

il Lihut, Bukhari dan Muslim dalam bab At-Radaatt.

35 AFMaududi, op.cit, hal. 54.
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iuga berkembang dalam bidang hul-ur
tersebut, mereka mengamtril semborat
hukum selain dari hukum Allah).

Dengan demikian bagi Kha*an: i
-'antum dalam al-eur'an, titik tolak -
iritik oleh Umar Ibn Abd al-Aziz ai-
'*arij 

_bersikeras hanya men-samtil .a:
,ai".37

6. R4jam , hukuman maksimat d^n lre
Hukuman rajam adalah tefiEss.

nerupakan pidana yang paling berar h
karena itu sebelum Hakim menjaruht
penuhi dahulu serangkaian syarat-s\.an[
Ketatnya persyaratan dalam me ojaru
Jifahami dari pesan Nabi yang diri*a1r

3 t  f  . r r
CJ$.r-eiJ lr,r )-r.

Hindarkan hukuman hudud kareoa
)ari berbagai riwayat yang mencerii.k
.aku perzinaan dapatlah difahami, traLn
3ijatuhkannya selalu mempertimbaagka:
-rzinaan ini. Dalam satu riwayat r"a:1
iakan: Bahwa datang seorang laki-lajrj
-rbuat zina, kemudian tiba saatn\? \r.
::rsebut bersembahyang bersama Nab:.

"kj tersebut mengulang kembali pengaifl
\abi. Kemudian Rasulullah berkata:

r;c$ rnlJp,-J s

Bukankah kamu teiah sembahlan,
menjawab "ya" kemudian Nabi beri
mengampuru dosamu atau mengaaF

36 Hurun Nasr.tion, Teobgi Islan. tJi*r-t
37 Lihut lbn Qudamah, op.cit, ylll. d- ..

38 Lihut Sunan al-Twmudhi dalam tGr$ r
39 Lihrt, Bukhari dan Muslim dalam br-b o
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juga berkembang dalam bidang hukum, dari
tersebut, mereka mengambil semboyan: 36
hukum selain dari hukum Allah).
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Dengan demikian bagi Khawarij hanya menerima hukum yang rer-
1a1tum dalam ar-eur'an, tirik torak pemikiran Khawarij ini frnah di-
kritik oleh umar lbn AM ar-Aziz daram diarog mereka ,"*uktu Kh"-warii bersikeras hanya mengambil landasan hukum dari nas al-eur,an
sai".37

6. R4iam , hukuman maksimal dan bersifat insidentil 
,

Hukuman rajam adalah termasuk katagori hukuman had dan
menrpakan pidana yang paling berat bagi peraku derik perzinaan. oreh
karena itu sebelum Hakim menjatuhkan Lukuman hai, harusrah ter-
penuhi dahulu serangkaian syarat-syarat dan ketentuan yang sangat ketat.
K:tatnya persyaratan daram menjatuhkan hurarman rraa i; dapat
difahami dari pesan Nabi yang diriwayatkan dari Ari bin Abi rarib:

'Lqrl!r3.r-!lr'r"l

Hindarkan hukuman hudud karena adanya shubhat ftetidakjelasan).
Dari berbagai riwayat yang menceritakan keputusan Nabi terhadap pe_
laku perzinaan dapatlah difahami, bahwa Nabi dalam setiap vonis yang
dijatuhkannya selalu mempertimbangkan situasi dan kondis'i dari peraku
perzinaan ini. Dalam satu riwayat yang bersumber dari Anas dikemu-
kakan: Bahwa datang seorang raki-laki menghadap Nabi dan mengaku
berbuat zina, kemudian tiba saatnya waktu sembahyang, ralu laki-raki
lersebut bersembahyang bersama Nabi, setelah seresai sernbahyang raki-
laki tersebut mengulang kembari pengakuannya dan minta k.puiurJn aori
Nabi. Kemudian R.asulullah berkata:

rii$ "nliF,JlE 
. F, Jlr q L*" .rL,jr{ f

3 9  . t .  e  ,
. J-ir-_.t4i jJll

Bukankah kamu teiah sembahyang bersama kami? raki-laki itu
menjawab "ya" kemudian Nabi berkata: sesungguhnya Tuhan telah
mengampuru dosamu a[au mengampuni hukuman hadmu.

surat al-Maid"h ayat 44
(tiada

36Hu*n 
Nasttion, Teologi Iston, (Iakana: UI press, l9g3), hal. 7.

37 Lihut lbn eudarnah, op.cir, yIll, hal. l5g.
38 Lih"t Sunan al-Twmudhi dalamKirab al-Hudud.
3e Lihut, Bukhari dan Muslim dalam bab al-Hudud
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Di dalam riwayat lain disebutkan, tatkala Maiz bin Malik al-Aslami

merasakan kepedihan rajam malia ia berusaha melarikan diri, akan tetapi

ia tertangkap kembali dan para sahabat terus merajamnya, sampai lvtaiz

menemui ajalnya. Tatkala peristiwa tersebut disampaikan kepada Ra-

sulullah beliau berkata:

4 0  .  J t  .  a  -  '  ' z t  o*' 
4; o,i5\ -r:-,i -. F_i I At-J'_"i5,i )l^

Men_eapa tidak kalian biarkan dia, mudah-mudahan dia bertaubat

kepada Allah dan Allah menerima taubatnya.

Dari rirvayat yang dikemukakan di atas dapatlah ditarik suatu pendapat,

bahwa bagi seorang pezina, sekalipun ia pezina muhsan, bila moralnya

masih bisa dibina, dan ia menyesali segala perbuatann.va seda bertaubat

kepacla Tuhan, maka hukumannya dapat diperingan. Bahkan Ibn Tai-

miyah berpendapat, bahwa huk-uman had dapat gugur lantaran taubat.4l

ibn Rushd juga mengungkapkan berbagai Jrendapat yang menyatakan,

bahw'a hukuman had zina dapat gugur dengan trrtaubat." Namun me-

numt hemat kami bagi pezina muhsan yang dipandang moralnya tidak

bisa diperbaiki lagi, prerbuatannya telah dilakukan berulang-ulang, atau

prrbuatannya bisa menimbulkan kehancuran rumah tangga dan per-

selisihan di masyarnkat, maka sudah selayaknya bagi pezina tersebut di-

jatuhi hu!ruman rajam sebagaimana yang telah dilaksanakan Rasulullah.

Dari berbagai riwayat dari tindakan Rasulullah menerapkan huku-

mrn rajarn, adalah merupakan alte rnatif hukuman yang paling berat yang

clapat dipertimbangkan unruk dijatuhkan terhadap grezina muhsan. Yang

sekaligus berfungsi pula untuk menakut-nakuti agar supaya seseorang

menghindari diri dari larangan syara' yang mempunyai resiko tinggi

dalam penerapan hukumannya, yaitu hukuman rajam (hularman mati)'

Dalam hubungan ini Prof. Hasbi Ash-shiddiqie sewaktu mengungkapkan

segi keagungan dan kesempurnaan syariat Islam mengungkapkan, bahwa

hukuman rajam menurut sebagian pendapat itu bersifat politis bukan

hukum yang bersifat mutlak.a3

Dengan demikian hukuman rajam yang merupakan hukuman mati

bagi pezina muhsan adalah bersifat insidentil yang penerapannya dilihat

{ Ibid.
ol tbn Tuiriyah, Maimu' Falawa, (Riyad: Maktabah al-Hukumah, 1386 H)

XIV: 179- 180.

a2 Ibn Rushd, Bidayahat-M$tahid, (Singapore: cet. Ill, ttp) ll : 458'

o3 Mujuluh "At-Ja.miah' No: 6, th 1962,hal' 34.
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dari kasus per kasus, karena hul-uct
pannya harus melalui pertimba:l_:al
kemaslahatan individu dan ma,s rzraia

K e s i m p u l a n

l. Eksistensi hukuman rajam dial*-;: .l
sunnah Nabi, baik sunnah fi 't ir:: .:

2. Hukuman rajam adalah huklna:. *
kan menjadi alternatif hukurnar :.+

3. Hukuman rajam adalah beni:l: ::.:
kasus per kasus berdasarkan ken-
rakat.



; lami
eupi
\laiz

Ra-

aubat

lipat,

a lnya
aubat

r ;1.4 I

:kan,

r me-
tidak
atau
per-

'rr di-
eh .

huku-
yang

Yang

0rang
tinggi

nati).
apkan
nhwa

rukan

mati
l i l ihat

16 H)

dari kasus per kasus, karena hukuman mati dalam pidana Isram penera-pannya harus melalui 'ertimbangan malang serta mempertimbangkankemaslahatan individu dan masyarakat.

K e s i m p u l a n

l ' Eksistensi hukuman rajam diakui daram pidana Isram, berdasarkan
sunnah Nabi, baik sunnah fi'liyah atau sunnah qauliyah.

2. Hukuman rajam adalah hukuman maksimal yang dapat dipertimbang_
kan menjadi alternatif hukuman ba_ei pezina muhsan.

3' Hukuman rajam adarah bersifat insidentil yang penerapannya dirihatkasus per kasus berdasarkan kemasrah",un ino-iuiau ,;"il;":;"-
rakat.
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AGA}[{ D.

Oleh: Abdul I

Hubungan agarlla dcngar ::
ncgara adalah suatu topik 1.ang b;:..
di Barat dan Tirnur sclarna Ce^a:
bcberapa pcristirva penting \aj-; ::
bumi ini, di antaranl'a adalah rer cl*s
olch kcvaliinan agama (Shi'ah ;;
(Khorncini), dan tirnbulnl.a gcraka:-,
agama.

Drri kcdua pcristirr a ata,u ::
rncnarik pcrhatian,r'aitu apa 1.-g -,
agarna". (Robcrtson, 1989: ll) :::
pcrhatian yang diberikan olch kelcn
issu-issu negara atau pemeriDrahan
untuk mengatur negara atau perner::,1
kcagamaan. Mereka bcrusaha rneni!l
prograln-program yang nenurut rnel:
ntereka. Fenomena ini tentu saja ben,
oleh kcbanyalian masyarakat di Baral
harus dipisaNian (suatu pemikiran r a
adalah urusan pribadi, non politik. be
vang sakral dan supernatural. seCar
nrasalah-masalah duniarri. r'ang protb

Akan tetapi dengan adanl.a relr::
keccndcrungan politisasi aga.a C-=
pcndapat-pendapat yang menenrin;
disebutlian di atas rnulai naik daun
bahwa:

twentieth-centurv events-L(
cr-osscultural researci -have besu
of what most civilizations a-ri
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